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ABSTRAK 

FADLY LATUTUAPRAYA, NIM 150302170. Dosen pembimbing I. 

Rosmawati T, M.Si, Pembimbing II, Sarty Imkary, M.Pd, Judul “Studi Potensi 

Ekosistem Mangrove Sebagai Ekowisata Berbasis Estetika Dan Edukasi Di 

Negeri Wailulu Kecamatan Seram Utara Barat”. Jurusan Pendidikan Biologi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Ambon, 2020. 

 

 Ekosistem mangrove juga merupakan suatu sistem di alam sebagai tempat 

berlangsungnya kehidupan yang merefleksikan hubungan timbal balik antara 

mahkluk hidup dan lingkungannya, serta antara mahkluk hidup itu sendiri, berada 

di daerah pesisir, terpengaruh oleh pasang surutnya air laut serta di dominasi oleh 

spesies pohon ataupun semak yang khas serta terdapat dalam perairan payau. 

  

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 14 sampai 27 oktober 2019. 

Menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan fenomena sosial tentang setting sosial secara 

lengkap. Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial dengan 

melakukan pengamatan dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu 

tentang situasi sosial tersebut. Jumlah narasumber dalam penelitian ini sebanyak 

15 (lima belas) narasumber yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. 

  

Hasil penelitian menunjukan bahwa potensi ekosistem mangrove sebagai 

ekowisata berbasis estetika di Negeri Wailulu diantaranya mencakup beberapa hal 

seperti luas areal ekosistem mangrove, bentang alam yang indah, letak yang 

strategis dan juga kultur sosial masyarakatnya. Sedangkan potensi ekosistem 

mangrove sebagai ekowisata berbasis edukasi di Negeri Wailulu diantaranya 

sekolah alam, areal penelitian, generasi peduli lingkungan serta mampu 

meningkatkan menciptakan daya cipta peserta didik. 

 

Kata kunci:“Ekowisata, mangrove, estetika, edukasi”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kawasan pantai merupakan suatu kawasan yang indah dengan 

pemandangan yang memesona, misalnya garis batas pandang dan tenggelamnya 

matahari diwaktu senja. Namun jarang sekali orang memperhatikan tumbuh-

tumbuhan yang ada disekitar pantai, yang dari jauh sekilas hanya merupakan 

semak belukar yang tidak terawat dan tidak berfungsi. Kawasan pantai yang 

ditumbuhi jenis-jenis tumbuhan tersebut dikenal sebagai hutan mangrove. 

Kawasan mangrove sebenarnya mempunyai peranan yang sangat penting bagi 

manusia dan hewan yang hidup didalamnya atau di sekitarnya, bahkan bagi 

makhluk hidup yang hanya tinggal untuk sementara waktu.
1
 

Hutan mangrove sebagai sumber daya alam hayati mempunyai keragaman 

potensi yang memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Manfaat yang 

dirasakan dapat berupa produk, jasa, estetika dan juga informasi edukasi yang 

dapat mendukung terselenggaranya proses pendidikan yang relevan di wilayah 

sekitar. Pemanfaatan potensi tersebut apabila dimaksimalkan akan memberikan 

tambahan pendapatan dan bahkan merupakan penghasilan utama dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. 

                                                           
1
Ir. Arifin Arief, Hutan Mangrove, Fungsi dan Manfaatnya,(Yogyakarta: Kanasius 2008) 

hlm 9 
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Hutan mangrove sebagai salah satu sumber potensi  di wilayah pesisir 

sudah seharusnya menjadi perhatian penting masyarakat, pemerintah dan 

perguruan tinggi sekitar. Sebagaimana tercantum dalam pasal 33 ayat 3 UUD 

1945 yang menyatakan bahwa: bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung 

didalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Hal tersebut mempunyai arti bahwa kekayaan sumber daya 

wilayah pesisir tersebut di kuasai oleh negara untuk mewujudkan kesejateraan 

masyarakat dan harus di kelolah sedemikian rupa sehingga memberi manfaat, baik 

untuk generasi yang sekarang maupun generasi yang akan datang.   

Hutan mangrove sebagai suatu ekosistem mempunyai potensi keindahan 

alam  dan lingkungan berupa komponen penyusun ekosistem yang terdiri dari 

vegetasi, biota, atau organisme asosiasi, satwa liar dan lingkungan sekitarnya. 

Fungsi lingkungan yang di peroleh dari hutan mangrove antara lain sebagai 

habitat, daerah pemijahan, penyedia unsur hara dan lain sebagainya. Di samping 

itu hutan mangrove merupakan areal tempat penilitian, pendidikan dan ekowisata. 

Ekosistem mangrove sebagai pariwisata merupakan sarana untuk 

mendukung konservasi lingkungan yang sesuai dengan kondisi dimana wisatawan 

saat ini cukup peka terhadap masalah lingkungan, maka konsep-konsep pariwisata 

harus ada upaya untuk dikembangkan sehingga timbul inovasi-inovasi baru dalam 

kepariwisataan. Salah satu konsep parawisata yang sedang marak adalah 
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ekowisata, dengan berbagai teknik pengelolaan sumber daya pesisir yang 

berbasiskan estetika dan edukasi yang di laksanakan secara terpadu.
2
. 

Negeri Wailulu adalah salah satu negeri adat yang terletak di kecamatan 

Seram Utara Barat atau yang lebih di kenal dengan kawasan Teluk Dalam, 

kabupaten Maluku Tengah pada Provinsi Maluku. Negeri Wailulu memiliki 

keindahaan alam yang unik dan letaknya yang strategis memiliki potensi 

pariwisata yang sangat besar dan dapat di senergikan dengan tempat-tempat 

wisata yang ada di negeri-negeri sekitarnya. Diantara potensi itu adalah wisata 

alam negeri Wailulu yang memiliki ekosistem mengrove cukup luas dengan 

keadaan alam yang sangat unik untuk di jelajahi dengan air laut yang tenang serta 

pemandangan alam yang indah, memiliki potensi wisata bahari, potensi budaya 

dan keanekaragaman hayati yang dapat menjadi sumber informasi edukasi serta 

penawaran alam yang lainnya. 

Kawasan mangrove yang berada di pesisir Negeri Wailulu ini terus terjadi 

ancaman abrasi yang semakin menggusar wilayah di pesisir pantainya di 

karenakan pemerintah dan masyarakat setempat yang belum memiliki perhatian 

khusus terhadap potensi ekowisata hutan mangrove dan juga bahaya eksploitasi 

hutan mangrove yang berlebihan oleh masyarakat. Bahkan masyarakat Negeri 

Wailulu yang hidup dan bertempat tinggal di pesisir pantai. Namun, lebih memilih 

untuk bekerja sebagai petani dari pada mengelola potensi laut dan mangrove yang 

ada di daerah ini. Sehingga ekosistem mangrove hanya di jadikan sebagi areal 

                                                           
2
 Ryzki Alfira,Identifikasi Potensi Dan Strategi Pengembangan Ekowisata 

mangrove,(Makasar:2014), hlm 16. 
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penebangan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat seperti pembangunan dan 

juga pengambilan kayu bakar. 

Ekosistem hutan mangrove sebagai ekowisata merupakan salah satu upaya 

penyadaran atau mengubah polah pikir masyarakat terhadap potensi daerah pesisir 

seperti ekosistem mangrove harus dilakukan oleh pemerintah dan juga perguruan 

tinggi yang ada di daerah sekitar untuk meminimalisir atau bahkan menjaga 

potensi alam tersebut. Menurut Tuwo dalam bukunya pengelolaan ekowisata 

pesisir  dan laut mengatakan bahwa salah satu cara untuk menghindari kerusakan 

pesisir yaitu dengan melestarikan ekosistem mangrove di Indonesia dan 

menjadikan ekosistem tersebut sebagai ekowisata. Hal ini dikarenakan meskipun 

pemerintah telah melakukan upayah untuk mendorong pemanfaatan yang sifatnya 

merusak dan mengancam kelestarian sumber daya pesisir dan laut masih terus 

berlangsung
3
. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis memandang perlu 

untuk melakukan penilitian mengenai “ Studi Potensi Ekosistem Mangrove 

sebagai Ekowisata berbasis Estetika dan Edukasi di Negeri Wailulu 

Kecamatan Seram Utara Barat Kabupaten Maluku TengahProvinsi 

Maluku”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan pada 

penilitian ini adalah : 

                                                           
3
 Nur Ismawati,Potensi dan Strategi Pengembangan Ekowisata mangrove Park 

Pekalongan Dengan Analisis SWOT,(Jakarta:2018),hlm 5 
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1. Bagaimana potensi ekosistem mangrove sebagai ekowisata 

mangroveberbasis estetika yang ada di kawasan Negeri Wailulu ? 

2. Bagaimana potensi ekosistem mangrove sebagai ekowisata mangrove 

berbasis edukasi di kawasan Negeri Wailulu ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui potensi ekosistem mangrove sebagai ekowisata 

mangroveberbasis estetika yang ada di kawasan Negeri Wailulu ? 

2. Untuk mengetahui potensi ekosistem mangrove sebagai ekowisata 

mangrove berbasis edukasi di kawasan Negeri Wailulu ? 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneletian ini di harapkan dapat memberi manfaat secara teoritis, yaitu 

dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan 

khususnya dalam hal lingkungan dan alam.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan wawasan peneliti 

mengenai potensi dan analisis pengembangan strategi 

pengembangan ekowisata mangrove berbasis eduksi dan estetika 

Bagi kampus IAIN Ambon  
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Penelitian ini di harapkan dapat memberi informasi kepada kampus 

terkait potensi laut dan pantai yang ada di wilayah pesisir Seram 

Utara Barat, sehingga menjadi bahan pertimbangan kampus untuk 

menjadikannya sebagai daerah bimbingan pengembangan potensi 

laut dan pantai. 

b. Bagi Pemerintah Daerah Maluku Tengah 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Pemerintah 

Daerah Maluku Tengah sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan kebijakan pengembangan ekowisata mangrove di 

Maluku Tengah. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi sekaligus 

mengedukasi pengetahuan masyarakat tentang potensi mangrove 

dan strategi pengelolaannya di Negeri Wailulu. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi, pertimbangan, 

perbandingan dan pengembangan bagi peneliti. 
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BAB III 

TIPE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Negeri Wailulu Kecamatan Seram Utara 

Barat Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Waktu penelitian 

 Penilitian ini dilaksanakan selama 2 mingguyang dimulai dari tanggal 

14-27 Oktober 2019. 

B. Tipe Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena 

sosial tentang setting sosial secara lengkap. Metode deskriptif juga 

dimaksudkan menggali data dan informasi baik tentang proses atau 

mekanisme hubungan subyek penelitian, penyajian informasi dasar, 

menciptakan katagori dan pengklasifikasian baru, menjelaskan perangkat 

tatanan ataupun menguji informasi-informasi yang sifatnya kontradiktif. 

Sedangkan kualitatif berasal dari konsep kualitas atau bersifat mutu. Mutu 

dapat di artikan sebagai komponen atau faktor yang karena kelengkapan 
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unsurnya serta keterkaitannya satu sama lain sehingga menunjukan 

kekuatan atau kapasitas dari induk komponen-komponen itu
10

. 

C. Sumber Data Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi tetapi 

dinamakan situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen yaitu tempat, pelaku 

dan aktifitas yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial pada 

penilitian ini adalah ekosistem mangrove dimana peneliti akan 

mempelajari potensi dengan menggunakan analisis kesesuain ekowisata 

mangrove.
11

 

 Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial dan 

melakukan pengamatan dan wawancara kepada orang-orang yang 

dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data pada 

orang yang di wawancarai dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Menurut Sugiyono “purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini misalnya dianggap paling tahu tentang apa yang 

kita harapkan.” 

 Jumlah narasumber dalam penelitian ini ditetapkan menurut 

pertimbangan peneliti yaitu sebanyak 15 (lima belas) narasumber yang 

terdiri dari laki-laki dan perempuan. Narasumber dalam penelitian ini 

terdiri dari 3 (tiga) orang guru, 1(satu) orang kepala desa, 6 (enam) orang 

warga dan 5 (lima) orang pengunjung. 

                                                           
10

 Ipah Fariah, Buku panduan penilitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, hlm 37 
11

 Nur Ismawati, Potensi dan strategi pengembangan ekowisata mangrove park pekalongan 

dengan Analisis SWOT Di Kelurahan Kandang Panjang,( Jakarta, 2018 hlm,51 
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D. Alat dan Bahan Penelitian 

 Adapun alat dan bahan yang di gunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 3.1 dan tabel 3.2. 

Tabel 3.1Alat Penelitian 

No Alat Kegunaan 

1. Alat Tulis Untuk mencatat data penelitian 

2. Kamera  Untuk dokumentasi penelitian 

 

Tabel 3.2Bahan Penelitian 

No. Bahan Kegunaan 

1. Peta Negeri Wailulu Sebagai acuan batas area penelitian 

2. Data monografi desa Sebagai gambaran situasi dan 

kondisi wilayah penelitian 

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

 Data merupakan bahan yang belum diolah atau disebut sebagai bahan 

mentah yang berkaitan dengan fakta. sumber dan jenis-jenis data terbagi 

menjadi: 

1. Data Primer 

  Data primer yaitu data yang diperoleh secara lansung di lapangan 

dengan melalui wawancara, dengan melakukan pengukuran potensi 

bahan mangrove dan melakukan wawancara lansung dengan pengelola 
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ekowisata mangrove, kepala desa, masyarakat lokal dan pihak-pihak 

terkait. 

2. Data Sekunder 

  Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai instansi 

atau lembaga terkait yang relevan. Data sekunder dalam penilitian ini 

meliputi data keadaan geografis wilayah penilitian dan data monografi 

desa. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik merupakan alat bantu atau cara yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi data. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara  

  Wawancara dilakukan kepada pengamat ekowisata mangrove, 

untuk memperkuat data penelitian, wawancara juga dilakukan kepada 

pengunjung ekowisata, serta penduduk sekitar ekowisata yang 

berhubungan langsung dengan ekosistem mangrove dengan cara 

mengajukan pertanyaan lisan yang disusun berdasarkan kepentingan 

penelitian. Model wawancara yang digunakan adalah wawancara 

terstruktur dengan mengacu pada daftar pertanyaan yang disusun dan 

dianggap sesuai dengan aspek pengembangan ekowisata. 

2. Studi Dokumentasi 
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  Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui 

pencarian dan penemuan bukti melalui dokumentasi atau pengambilan 

gambar lokasi penilitian.  

 

G. Instrumen Penelitian 

 Instrumen teknis yang dipakai peneliti adalah pedoman wawancara.  

1. Pedoman wawancara 

  Wawancara dilakukan kepada pengamat ekowisata, untuk 

memperkuat data penelitian, wawancara juga dilakukan kepada 

pengunjung ekowisata, serta penduduk sekitar ekowisata mangrove. 

H. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap ekowisata mangrove menggunakan pedoman 

wawancara dan studi dokumentasi serta melakukan studi kesesuain lahan 

dengan melakukan pengamatan untuk mengetahui potensi wisata pada 

ekosistem mangrove di Negeri Wailulu. 

1. Pengumpulan Data 

  Peneliti membuat catatan data yang dikumpulkan melalui 

pengamatan, wawancara dan studi dokumentasi. 

2. Penyajian Data 

  Kemudian tahapan selanjutnya adalah peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan. Dalam hal ini peneliti menggunakan penyajian 

berupa teks deskriptif yang mendeskripsikan secara rinci temuan 
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penelitian. Kemudian untuk memperkuat penyajian data, penulis akan 

menyajikan gambar, peta dan bagan. Sehingga penyajian data dengan 

cara tersebut diharapkan mampu membuat pembaca lebih memahami 

isi dari penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

  Setelah data yang terkumpul direduksi dan selanjutnya disajikan, 

maka langkah yang terakhir dalam menganalisis data adalah menarik 

kesimpulan atau verifikasi. Analisisnya menggunakan analis  model 

interaktif, artinya analisis ini dilakukan dalam bentuk interaktif dari 

ketiga komponen utama tersebut. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ekosistem mangrove sebagai ekowisata berbasis estetika di Negeri 

Wailulu memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan 

diantaranya adalah ekowisata mangrove Negeri Wailulu memiliki kawasan 

hutan mangrove terbesar dan terluas diseluruh Jazirah Seram Utara dengan 

berbagai keanekaragaman hayati yang berasosiasi didalamnya, memiliki 

bentang alam yang indah, letak yang strategis serta kultur sosial budaya 

masyarakat yang mendukung. 

2. Ekosistem mangrove sebagai ekowisata berbasis edukasi di Negeri 

Wailulu memilki potensi yang baik untuk kembangkan karena letak yang 

dekat serta akses yang mudah dijangkau oleh beberapa sekolah yang ada 

di Negeri Wailululu maupun di Kecamatan Seram Utara Barat pada 

umumnya untuk pemberdayaan ekosistem mangrove sebagai sekolah 

alam, areal penelitian, maupun peningkatan daya cipta dan pembentukan 

karakter peserta didik melalui alam. 

B. Saran 

1. Ekositem mangrove yang ada di Negeri Wailulu memiliki potensi yang 

besar untuk dikembangkan sebagai ekowisata olehnya itu untuk 

masyarakat,penulis menyarankan agar meningkatkan kepedulian dan 

berperan aktif dalam penjagaan dan pemeliharaan ekosistem agar tetap 

terjaga dan lestari.  
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2. Kepada peneliti selanjutnya penulis menyarankan agar melakukan 

penelitian yang lebih mendetail terkait potensi yang ada baik dari segi 

ekosistem, sarana dan prasarana maupun strategi pengembangannya 

karean penelitian yang penulis lakukan masih bersifat umum dan sekedar 

mempelajari potensi alam yang ada di ekosistem mangrove Negeri 

Wailulu. 

3. Kepada kampus IAIN Ambon penulis menyarankan agar menjadikan areal 

kawasan ekosistem mangrove Negeri Wailulu sebagai areal penelitian, 

desa bimbingan ataupun kawasan dengan perhatian khusus dari pihak 

kampus karena penulis melihat banyak potensi yang ada,akantetapi belum 

mampu untuk dikembangkan karena keterbatasan pengetahuan sumber 

daya manusianya sehingga ini memerlukan perhatihan dan sentuhan 

langsung oleh pihak akademisi, tegnolog dan perguruan tinggi. 

4. Kepada pemerintah Negeri Wailulu dan juga pemerintah Kabupaten 

Maluku Tengah untuk memberikan perhatian khusus kepada Negeri 

Wailulu untuk mendukung pengembangan ekowisata mangrovenya karena 

potensi alam yang ada jika tidak dimanfaatkan dengan baik, maka potensi 

alam yang ada hanya akan menjadi kawasan pengrusakan oleh masyarakat 

yang ada seperti pengambilan kayu bakar dan material pembangunan. 

Sehingga pemerintah negeri dan pemerintah kabupaten bisa memberikan 

dukungan baik dari aspek finansial, bimbingan, manajemen dan juga dari 

aspek perencanaan yang baik. 
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